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<p>Kendatipun Jepang sempat mengalami stagnasi selama dua dekade, dewasaini Jepang tetap
berkomitmen untuk meningkatkan hubungan kerja sama dengan negara-negara anggota ASEAN. Hal itu
dapat diamati dari berbagai kebijakan Shinzo Abe yang ditujukan untuk menciptakan kemakmuran,
perdamaian, dan stabilitas di kawasan ASEAN. Pada tahun 2013, ketika Shinzo Abe kembali menjabat
sebagal Perdana Menteri Jepang, ia banyak melakukan lawatan ke luar negeri dan aktif berpidato di depan
publik untuk menyampaikan visi dan misinyaterkait kemitraan Jepang dan ASEAN. Sebagai penutur,
Shinzo Abe memiliki strategi tersendiri dalam menyampaikan gagasan-gagasan ideologisnya. Melalui
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori analisis wacana kritis yang memusatkan perhatian
pada proses produksi teks, distribusi, dan konsumsi, ideologi dalam wacana akan dapat diungkap. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi muatan ideologi yang digunakan Perdana Menteri
Shinzo Abe dalam pidato yang mengangkat tema hubungan ekonomi luar negeri Jepang terhadap ASEAN
tahun 2013. Melalui analisis wacana kritis, ditemukan sebanyak 9 ideologi yang dianut oleh Shinzo Abe,
yakni: sentralitas ASEAN (11 data); negara sejahtera (10 data); berkontribusi secara proaktif untuk
perdamaian (6 data); <em>nemawashi</em> (6 data); <em>Cool Japan</em> (4 data)<em>;
</em>pemimpin Asia (3 data); <em>omotenashi; </em>(3 data) progender; (2 data); dan Jepang negara
pariwisata (1 data). Dari 46 data, sebanyak 24 data menunjukkan bahwa pemerolehan legitimasi dilakukan
Shinzo Abe secara simbolis dan 22 data diperoleh secara materiil.
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Though Japan encountered economic stagnation for two decades, the country recently remains committed to
develop international partnership with the members of ASEAN. It is palpably seen from Shinzo Abes
multiple policies aimed at creating prosperity, peace, and stability in ASEAN region. When Shinzo Abe
reserved as Japanese Prime Minister in 2013, he frequently travelled abroad and actively gave speech in
public to deliver his vision and mission related to the partnership of Japan and ASEAN. As a speaker, he has
distinctive strategies to deliver hisideological ideas. This research employed descriptive qualitative method
with critical discourse analysis theory focusing on text production, distribution, and consumption to revea
ideologies in three speeches. This research aimsto identify ideologies in Shinzo Abe Prime Ministers
speeches about Japans foreign economic relations to ASEAN in 2013. The research reveals that Shinzo Abe
adopts 9 ideologiesin his speech, they are ASEAN centrality (11 data); prosperous country (10 data);
proactive contribution to create peace (6 data);<em> nemawashi</em> (6 data); <em>Cool Japan</em> (4
data); Asialeader (3 data);<em> omotenashi</em>; (3 data); pro-gender (2 data); and Japan as tourism
oriented country (1 data). Of the 46 data, 24 of them indicate that Shinzo Abe gain legitimacy symbolically,
and 22 data are gained materially.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20485547&lokasi=lokal

